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BAB 1  
PENDAHULUAN 

 
 
 

Tanaman bawang merah merupakan salah satu tanaman 

hortikultura unggulan yang telah mendapat perhatian intensif dari para 

petani. Selain digunakan sebagai bumbu penyedap makanan dan bahan 

obat tradisional, bawang merah juga memiliki peran penting dalam 

ekonomi lokal. Beberapa daerah di Indonesia mengandalkan tanaman 

bawang merah sebagai salah satu sumber pendapatan utama petani dan 

kontributor signifikan dalam pengembangan ekonomi regional 

(Muliana et al., 2018). Bawang merah (Allium ascalonicum L) 

merupakan salah satu komoditi ekspor yang penting di Indonesia sejak 

tahun 2017. Produksi bawang merah di provinsi Sumatera Utara pada 

tahun 2018 adalah 16.337 ton (Lubis et al., 2022; Taufiq et al., 2021), 

menunjukkan peluang pasar bagi masyarakat di Indonesia agar dapat 

memenuhi kebutuhan akan bawang merah di Sumatera Utara dan 

tingkat nasional. Pemerintah juga memberikan perhatian khusus 

terhadap komoditas bawang merah melalui berbagai program, terutama 

untuk menjaga pasokan dan menghindari gejolak harga di pasar, yang 

telah menjadi masalah pada beberapa waktu terakhir (Luta et al., 2022). 

Kebutuhan bawang merah dalam negeri masih melebihi dari jumlah 

produksi, sehingga pada tahun 2019 Indonesia harus mengimpor 

bawang merah sebesar 172 ton. Hal ini mendorong pemerintah untuk 

menggenjot produksi bawang merah guna memenuhi kebutuhan 

bawang merah nasional (Sitepu & Refnizuida, 2023). 
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Gambar 1. Umbi bawang merah 

Bawang merah adalah salah satu komoditas pertanian yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi dan digunakan secara luas dalam 

berbagai hidangan kuliner di seluruh dunia. Bawang merah 

mengandung berbagai nutrisi dan senyawa bioaktif yang bermanfaat 

bagi kesehatan manusia. Di samping itu, bawang merah juga memiliki 

peran penting dalam industri makanan dan kuliner sebagai bumbu dan 

penyedap rasa. Karena nilai ekonominya yang signifikan, produksi 

bawang merah harus dijaga agar tetap optimal. Permasalahan yang 

sering terjadi pada permintaan pasokan bawang merah terus meningkat 

dikalangan masyarakat. Sementara itu untuk produksi bawang merah 

yang bersifat semusim, sehingga pada kondisi tertentu dapat 

menyebabkan terjadinya gejolak antara permintaan dan pasokan yang 

terus menerus terjadi. Penelitian sebelumnya menyatakan faktor iklim 

dapat mempengaruhi tingkat produksi dari bawang merah (Hakim & 

Anandari, 2019). Bawang merah paling cocok ditanam beriklim kering 

dan tidak cocok ditanam pada musim penghujan, tanaman ini sangat 

rentan terhadap curah hujan yang tinggi, hal ini membuat kelembaban 

tanah semakin tinggi tentu akan memudahkan OPT berkembang biak 

dan merusak tanaman dan umbi bawang merah, sehingga dapat 

menyebabkan umbi-umbi yang berada didalam tanah menjadi busuk 
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dan ini akan mempengaruhi pada produksi tanaman bawang merah 

(Sumarni & Hidayat, 2005). 

 
Gambar 2. Tanaman bawang merah 

Salah satu ancaman serius terhadap produksi bawang merah 

adalah serangan hama ulat grayak (Spodoptera exigua) yang termasuk 

dalam famili Noctuidae dari ordo Lepidoptera. Ulat grayak adalah 

serangga herbivor yang makan dengan mengunyah daun dan dapat 

menyebabkan kerusakan signifikan pada tanaman bawang merah. 

Serangan ulat grayak dapat mengakibatkan kerugian dalam bentuk 

defoliasi tanaman, merusak daun, dan menurunkan produktivitas umbi 

bawang merah (Murcia-Meseguer et al., 2018). 

 
Gambar 3. Serangan hama ulat grayak (Spodoptera exigua) pada 

tanaman bawang merah (Ueno, 2015)   
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Pengendalian ulat grayak dilakukan dengan penggunaan pestisida 

kimia sintetis. Namun, penggunaan pestisida kimia ini memiliki 

berbagai dampak negatif, seperti residu pestisida pada hasil panen, 

pencemaran lingkungan, dan resistensi hama terhadap pestisida 

(Sembiring & Sebayang, 2019). Oleh karena itu, ada kebutuhan yang 

mendesak untuk mengembangkan metode pengendalian hama yang 

lebih ramah lingkungan, aman bagi kesehatan manusia, dan 

berkelanjutan dalam produksi bawang merah (Lim et al., 2023). 

Penggunaan pestisida nabati yang berasal dari tumbuhan telah 

menjadi sorotan penting dalam pertanian modern. Ini merupakan 

respons terhadap berbagai tantangan yang dihadapi dalam pengendalian 

hama dan penyakit tanaman, sambil mempertimbangkan dampak 

negatif penggunaan pestisida kimia sintetis terhadap lingkungan dan 

kesehatan manusia. Pestisida nabati adalah produk alami yang berasal 

dari tanaman tertentu, dan mereka menawarkan sejumlah keunggulan 

yang menjadikannya penting dalam konteks pertanian berkelanjutan. 

Salah satu keunggulan utama pestisida nabati adalah keamanannya bagi 

lingkungan dan manusia. Pestisida nabati biasanya memiliki tingkat 

toksisitas yang lebih rendah daripada pestisida kimia, sehingga 

mengurangi risiko pencemaran lingkungan dan residu pestisida pada 

hasil panen (Isman, 2006). Ini merupakan langkah penting dalam 

menjaga ekosistem pertanian yang seimbang dan melindungi 

organisme non-target yang menguntungkan. Selain itu, penggunaan 

pestisida nabati juga mendukung pertanian berkelanjutan. Pertanian 

berkelanjutan mengedepankan praktik-praktik yang ramah lingkungan 

dan meminimalkan dampak negatif terhadap tanah, air, dan sumber 

daya alam lainnya. Pestisida nabati dapat membantu mencapai tujuan 

ini dengan mengurangi ketergantungan pada pestisida kimia yang dapat 

mencemari tanah dan air serta merusak ekosistem alami (Koundal et al., 

2020). 
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catatan yang baik dalam pengendalian serangga hama pada tanaman 

pertanian (Isman, 2006).  

 
Gambar 5. Daun mahoni dan daun sirsak 

Daun mahoni mengandung senyawa aktif seperti limonoid, yang 

telah terbukti memiliki sifat insektisida. Beberapa penelitian 

sebelumnya telah melaporkan bahwa ekstrak daun mahoni memiliki 

efek penghambatan terhadap pertumbuhan dan perkembangan ulat 

grayak dan serangga herbivor lainnya. Senyawa limonoid dalam daun 

mahoni bekerja dengan cara mengganggu sistem pencernaan dan 

perkembangan serangga, yang dapat menghambat makanan yang 

masuk ke dalam saluran pencernaan dan merusak organ tubuh serangga 

(Hidayati & Suprihatini, 2020).  

Ekstrak daun sirsak juga memiliki potensi sebagai agen 

pengendalian hama yang efektif. Senyawa aktif yang terkandung dalam 

daun sirsak, seperti acetogenins, memiliki efek toksik terhadap 

serangga herbivor. Beberapa penelitian telah mengungkapkan bahwa 

ekstrak daun sirsak dapat memengaruhi perilaku makan dan 

pertumbuhan ulat grayak, sehingga dapat digunakan sebagai alternatif 

alami untuk mengurangi populasi hama pada tanaman bawang merah 

(Wiranata et al., 2023). 
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BAB 2  
BOTANI DAN MORFOLOGI 

TANAMAN BAWANG 
 
 
 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah salah satu 

tanaman hortikultura yang penting dalam industri pertanian dan kuliner 

di berbagai belahan dunia (Simmonds, 1976). Dikenal dengan sebutan 

"shallot" dalam bahasa Inggris, bawang merah memiliki karakteristik 

botani dan morfologi yang menarik. Pemahaman yang mendalam 

tentang botani dan morfologi tanaman bawang merah adalah langkah 

awal penting dalam budidaya dan pengelolaannya (Brewster & 

Rabinowitch, 2022).  

Bawang merah adalah anggota dari keluarga Alliaceae, yang juga 

mencakup bawang putih (Allium sativum), bawang bombay (Allium 

cepa), dan sejumlah tanaman bawang lainnya (Büttner, 2001; Nugroho 

& Mildaryani, 2024). Nama ilmiah bawang merah adalah Allium 

ascalonicum L. Tanaman ini berasal dari wilayah Asia Tenggara, 

khususnya dari wilayah sekitar Filipina, Malaysia, dan Indonesia. 

Namun, bawang merah telah menyebar ke berbagai bagian dunia dan 

ditanam secara komersial di banyak negara dengan iklim yang 

mendukung (Fritsch & Friesen, 2002). 

Bawang merah merupakan tanaman semusim dengan sistem akar 

umbi yang berkembang (Fritsch & Friesen, 2002). Umbinya memiliki 

bentuk bulat hingga oval dengan kulit luar yang cembung dan coklat 

atau merah kecoklatan. Umbi ini terdiri dari beberapa tunas yang 

tertutup oleh lapisan luar yang tipis dan transparan (Fritsch & Friesen, 

2002). 
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